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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dimaksudkan sebagaimana judul di atas adalah 

pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan menangkap arti yang 

terdalam atas suatu peristiwa, gejala, fakta, kejadian, realita atau masalah 

tertentu dan bukan untuk mempelajari atau membuktikan adanya 

hubungan sebab akibat atau korelasi dari suatu masalah atau peristiwa 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris atau 

penelitian lapangan (field research). Menurut Kartini Kartono, penelitian 

lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara 

khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat ditengah 

masyarakat. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif, yaitu 

sebuah prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa data 

tertulis atau lisan dari narasumber.
1
 

B Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data 

penelitian. Apabila ada instrumen selain manusia, maka fungsinya terbatas 

menjadi pendukung tugas peneliti sebagai instrumen saja. Oleh karena itu, 

kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif bersifat mutlak. 

C Lokasi Penelitian 

                                                      
1
 Denni Annur Diansyah, “Upaya Membangun Keluarga Harmonis Di Kalangan Mantan 

Terpidana Narkoba (Studi Di Yayasan Sadar Hati Kota Malang),” Skripsi, Ahwal Al-Syahsiyah, 

Fakultas Syariah, Univeritas Maulana Malik Ibrahim Malang (2018). 
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Di Desa Nglawak, Kabupaten Nganjuk Kecamatan Kertosono 

Kabupaten Nganjuk, banyak ditemui  perempuan yang berperan ganda 

sebagai wanita karir dan ibu yang mengurus urusan rumah dan merawat 

anak di rumah. Desa Nglawak letaknya strategis dengan suatu lembaga 

pendidikan dan tentunya beragam perempuan juga mendominasi 

berprofesi sebagai guru dan bidan. Dan menjalankan peran sebagai ibu 

yang mengurus urusan rumah dan merawat anak di rumah. Sehingga 

peneliti tertarik tepat untuk meneliti kasus di Desa Nglawak, Kabupaten 

Nganjuk Kecamatan Kertosono. 

D Sumber Data 

Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Yang  dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian 

adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data merupakan salah 

satu yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan-kesalahan dalam 

menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang diperoleh 

juga akan meleset dari yang diharapkan. Berkaitan dengan penelitian ini, 

maka sumber data diklasifikasikan menjadi: 

a) Data primer: 

 Data primer adalah data pertama yang diperoleh dari pihak pertama 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para istri sebagai ibu 

yang mengurus urusan rumah dan bekerja di luar rumah atau dengan 

istilah lain wanita karir yang menjalankan multitasking. Dari 3.157 

Jiwa perempuan di Desa Nglawak dengan mata pencaharian 

karyawan swasta berjumlah 502 orang, buruh tani 237 orang, PNS 
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44 orang, perangkat Desa 1 orang, bidan swasta 10 orang, buruh 

harapan lepas 109 orang, petani 100 orang, wiraswasta 307 orang. 

Maka, penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling  yaitu memilih sesuai kriteria dengan yang penulis 

inginkan yang sesuai untuk mewakili objek yang hendak dituju yaitu 

wanita karir tersebut yang berprofesi sebagai guru berjumlah 4 orang 

serta 1 orang perawat di Desa Nglawak Kecamatan Kertosono 

Kabupaten Nganjuk. Data ini dijadikan sebagai data pertama yang 

diambil oleh peneliti dengan alasan wanita karir yang menjadi guru 

dan perawat tersebut mempunyai notabene berpendidikan tinggi 

tentunya berbeda dengan yang berpendidikan rendah dalam jenjang 

karir dan mindset  dalam membangu keluarga harmonis. 

E Metode Pengumpulan Data 

Data mengacu pada informasi yang diperoleh melalui pengukuran 

tertentu, yang digunakan sebagai dasar untuk menyusun argumen  logis 

menjadi fakta. Sedangkan fakta itu sendiri adalah fakta yang telah diuji  

secara empiris, termasuk melalui analisis data. Metode pengumpulan data 

merupakan bagian dari alat pengumpulan data yang menentukan berhasil 

tidaknya suatu penelitian. Suatu penelitian dapat dikatakan berkualitas 

jika metode pengumpulan datanya valid.  

a) Pengamatan (Observation) 

   Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan melalui pengamatan terhadap obyek penelitian, mencatat 

dengan sistematis hasil dari pengamatan tersebut sesuai dengan 
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penelitian. Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan 

data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang 

terstandar, dengan tujuan pokok untuk mengadakan pengukuran 

terhadap variabel. 

   Metode observasi ini penulis gunakan secara langsung 

dengan mengunjungi beberapa unit keluarga untuk memperoleh 

data-data tentang keadaan para istri yang juga menjadi wanita karir. 

Dalam tiap pengamatan, peneliti kaitkan dengan dua hal, yaitu 

informasi (misalnya: apa yang terjadi) dan konteks (hal-hal yang 

berkaitan disekitarnya). 

b) Wawancara (Interview) 

   Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara langsung 

dengan jenis wawancara tidak terstruktur namun berpedoman pada 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya untuk melakukan 

wawancara pada 5 responden di Desa Nglawak yang berkaitan 

dengan penelitian Keharmonisan Rumah Tangga Pasangan suami 

istri yang istrinya menjadi wanita karir dan ibu rumah tangga. 

Kemudian untuk dapat mengumpulkan data penulis menggunakan 

buku catatan harian sebagai alat bantu pengumpulan informasi. 

Proses wawancara terhadap 5 responden dilaksanakan pada bulan 

Maret 2022 dengan jarak waktu yaitu selama satu minggu. Peneliti 

menggunakan teknik sampling yaitu penelitian dengan tidak 

mengambil semua objek, semua gejala, semua kejadian atau 
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peristiwa melainkan hanya mengambil beberapa objek yang 

dianggap sesuai dengan tujuan dan yang dimaksud sesuai dengan 

penelitian.  

   Teknik sampling yang digunakan adalah jenis purposive 

sampling yaitu sample yang dipilih berdasarkan pertimbangan atau 

penelitian. Sehingga, dalam penelitian ini penulis memilih 

responden dengan kriteria tertentu yang akan dijadikan subjek 

penelitian dan dianggap sesuai untuk dapat mewakili objek yang 

hendak dituju yaitu dari jumlah perempuan berkisar 3.157 Jiwa yang 

sudah bekerja berjumlah 754 orang dengan rincian 44 perempuan 

menjadi PNS yang mengabdi sebagai guru dan 1 orang perawat.
2
 

Alasan peneliti memilih PNS yang berprofesi guru dan perawat 

dikarenakan perempuan tersebut mempunyai jenjang karir dan 

berpendidikan tinggi sehingga peneliti lebih spesifik memilih 

responden yang menjadi wanita karir dan yang mengurus rumah 

serta mengurus anak yang berjumlah 5 orang perempuan. Kemudian 

sampel yang penulis ambil adalah 5 orang wanita karir diantaranya 

istri yang berprofesi sebagai guru dan perawat. 

c) Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data tertulis yang berisi informasi dan penjelasan serta refleksi 

terhadap fenomena yang kekinian dan relevan dengan masalah 

                                                      
2
 Naratama Yopi sub KASI Kesejahteraan, Desa Nglawak, 14 April 2022 
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penelitian. Dokumentasi penelitian dibuat dalam bentuk foto-foto 

wawancara dan catatan harian selama proses penelitian, serta data-

data terkait keharmonisan keluarga suami istri di Desa Nglawak 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 

F Metode Analisis Data 

a. Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: Reduksi data, yaitu data yang 

diperoleh ditempat penelitian langsung dirinci secara sistematis 

setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporanlaporan tersebut 

direduksikan yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

b. Penyajian data yaitu penyajian kesimpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang diperoleh. 

Adapun data yang dapat dijadikan acuan untuk mengambil 

kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, yaitu 

dengan cara mengumpulkan data baru.
3
 

G Metode Keabsahan Data 

Menurut Moleong, “triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan menggunakan sesuatu selain data tersebut 

untuk keperluan verifikasi atau perbandingan dengan data tersebut”. 

                                                      
3
 Hardianti, “Peran Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa Bontolempangan 

Kecamatan Bonto Lempangan Kabupaten Gowo,” skripsi,Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas 

Ushuluddin Filsafat dan Politik (2014): 1–8. 
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Bagi Sugiyono, triangulasi data didefinisikan sebagai verifikasi data 

dari  sumber yang berbeda dengan  cara yang berbeda dan pada waktu 

yang berbeda”. Mengenai teknik triangulasi ini, Nasution menyatakan 

bahwa “triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 

berbeda, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode 

triangulasi ini tidak hanya berfungsi untuk memverifikasi keakuratan 

data, tetapi juga  memperkaya data.
4
 

Triangulasi yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

H Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika berfungsi unntuk menjelaskan 

secara singkat terkait tentang isi pokok penelitian, yang memuat 

konsep teoritis maupun data yang di pergunakan dalam penelitian ini. 

Uraian tersebut memberikan gambaran secara integral antara bagian 

satu dengan bagian yang lain dari penelitian ini, yaitu  bagian awal, 

isi, dan akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman, judul, halaman pengesahan, 

persetujuan pembimbing, persembahan, motto, abstrak serta kata 

pengantar  dan juga daftar isi, secara garis besar bagian isi terdiri dari 

5 bab, setiap bab terdiri dari bagian-bagian sub bab yang membahas 

                                                      
4
 Bachtiar, “Metode Penelitian Hukum” (Tangerang Selatan:Universitas Pamulang Press, 2019), 

1–226. 
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terkait masih dengan topik pembahasan dalam pengkajian. Bab 

tersebut terdiri dari: 

Bab I: Pendahuluan 

Pada bab ini memuat tentang latar belakang mengapa 

pengkajian ini di laksanakan, rumusan masalah, serta fokus penelitian. 

Bab II: Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini terdapat pembagian sub-sub pembahasan yang 

masih berkaitan dengan penelitian ini, serta pembahasan mengenai 

riset terdahulu yang masih berkaitan dengan penelitian ini, juga sub 

pembahasan terkait landasan tentang teori wanita karir dan keluarga 

harmonis 

Bab III: Metode penelitian 

Pada bagian bab ini menerangkan tentang jenis pendekatan, dan 

metodologi penelitian yang di gunakan sebagai metode pendekatan 

dalam penelitian ini, serta hal-hal yang masih berkaitan dengan hal 

tersesbut antara lain seperti sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisis data. 

Bab IV: Paparan Data dan Hasil penelitian 

Bagian bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang di 

lakukan dengan pokok penelitian yaitu multitasking dalam 

mewujudkan keharmonisan rumah tangga di kalangan wanita karir 

Menurut KHI di Desa Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk 

Bab V: Pembahasan 
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Bagian bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang di 

lakukan dengan pokok penelitian tentang multitasking dalam 

mewujudkan keharmonisan rumah tangga di kalangan wanita karir 

Menurut KHI di Desa Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk. 

Bab VI: Penutup 

Pada bagian bab VI yaitu berisi tentang kesimpulan yang 

menunjukan keseluruhan sejak pembahasan tersebut mencakup 

jawaban terhadap rumusan masalah serta saran dan rekomendasi yang 

berkaitan dengan pengembahan ilmu pengetahuan dan teori 

praktisnya. 

 


